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A. Latar Belakang Masalah  
Bank adalah suatu lembaga yang dapat mendapat izin untuk 
mengarahkan dana masyarakat berupa pinjaman sehingga ia berfungsi 
sebagai perantara nasabah penyimpanan dana dan pemakai akhir.
1
 Bank juga 
termasuk lembaga jasa karena produknya memberikan pelayanan jasa kepada 
masyarakat selain itu bank juga lembaga yang dipercaya oleh masyarakat 
dalam menempatkan dana secara aman. 
Di indonesia lembaga keuangan bank dibagi menjadi dua jenis, yaitu 
bank yang bersifat konvensional dan bank yang berifat syari‘ah. Bank 
konvensional adalah bank yang kegiatan oprasionalnya menggunakan sistem 
bunga, berbeda dengan bank syari‘ah tidak menggunakan bunga pada sistem  
sistem operasionalnya akan tetapi bank syari‘ah memberikan pembiayaan dan 
jasa-jasa serta peredaran uang disesuaikan dengan prinsip syari‘ah yang 
berlandaskan Al-Qur‘an dan Hadits. 
Perbankan syari‘ah saat ini perkembangannya begitu pesat terbukti 
dengan banyak berdirinya lembaga keuangan berbasis syari‘ah. Didirikannya 
bank syari‘ah dilatarbelakangi oleh keinginan umat Islam untuk menghindari 
riba dalam kegiatan muamalahnya serta memperoleh kesejahteraan lahir batin 
melalui kegiatan muamalah yang sesuai dengan perintah agamanya. 
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Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama Islam terbesar di 
dunia telah menjalakan perbankan syari‘ah yang diharapkan dapat 
memberikan kemudahan-kemudahan dan jasa-jasa perbankan kepada semua 
umat Islam dan penduduk Indonesia yang beroperasi tanpa riba. 
Perbankan Syari‘ah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang 
bank syari‘ah dan unit usaha syari‘ah, mencakup kelembagaan, kegiatan 
usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Bank 
syari‘ah memiliki fungsi menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
titipan dan investasi dari pihak pemilik dana. Fungsi lainnya ialah 
menyalurkan dana kepada pihak lain yang membutuhkan dalam bentuk jual 
beli maupun kerja sama usaha.
2 
Pada Undang-undang No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syari‘ah 
disebutkan, bahwa bank syari‘ah adalah Bank yang menjalankan kegiatan 
usahanya berdasarkan prinsip syari‘ah. Adapun bank syari‘ah merupakan 
lembaga keuangan mempunyai peran sebagai lembaga perantara (financial 
intermediary), yaitu menghimpun dana dari masyarakat yang mengalami 
kelebihan dana (surplus) dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat 
yang membutuhkan dana (deficit).
3
 Islam melarang muslimin menarik atau 
membayar bunga (riba) pelarangan inilah yang membedakan antara bank 
syari‘ah dengan bank konvensional.
4 
Dengan semakin berkembanganya perekonomian di Indonesia dan 
ketertarikan masyarakat dalam bermuamalah secara syari‘ah, mendorong 
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berkembangnya perbankan syari‘ah di Indonesia. Untuk memenuhi 
kebutuhan serta menciptakan pemerataan ekonomi di tingkat daerah maupun 
lokal dan tuntutan bermuamalah secara Islam maka lahirlah Bank 
Pembiayaan Rakyat Syari‘ah (BPRS). Sebagai peraturan pelaksanaannya 
Bank Indonesia mulai tahun 1999 mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia 
tentang bank syari‘ah. Bank Indonesia merevisi aturan BPRS, ketentuan baru 
ini dibuat untuk memberikan landasan hukum yang lebih jelas mengenai 
syarat dan tata cara pendirian BPRS. 
Sebagai peraturan pelaksanaannya Bank Indonesia mulai tahun 1999 
mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia tentang bank syari‘ah. Bank 
Indonesia merevisi aturan BPRS, ketentuan baru ini dibuat untuk memberikan 
landasan hukum yang lebih jelas mengenai syarat dan tata cara pendirian 
BPRS. Aturan baru ini tertuang dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 
11/23/PBI/2009 tentang BPRS yang bulai berlaku pada 1 Juli 2009.
5
 Dalam 
operasionalnya, setiap produk lembaga keuangan syari‘ah menggunakan akad 
penghimpunan dana maupun penyaluran dana. Bentuk-bentuk produk 
penghimpunan dana dapat berupa giro, tabungan dan deposito dengan 
menggunakan prinsip wadi>’ah, mudharabah dan akad pelengkap misalnya 
wakalah.  
Dalam produk penghimpunan dana (funding) bank syari‘ah 
menggunakan dua prinsip, yaitu prinsip wadi>’ah dan prinsip mud}ara>bah 
mutlaqah  yang diaplikasikan pada produk deposito mud}ara>bah dan tabungan 
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mud}ara>bah.6 Prinsip titipan atau simpanan  dikenal dengan prinsip al-wadi>’ah 
dapat diartikan sebagai tabungan dengan skema titipan murni dari satu pihak 
ke pihak lain, baik individu maupun badan hukum, yang harus dijaga bank 
syari‘ah dan bebas diambil kapan saja si penitip menghendaki.
7
 Bank sebagai 
penerima titipan tidak ada kewajiban untuk memberikan imbalan dan bank 
syari‘ah dapat mengenakan biaya penitipan barang tersebut. Namun atas 
kebijakannya bank syariah dapat memberikan ―bonus‖ kepada penitip.
8
 
Landasan hukum tabungan wadi>’ah mengacu pada fatwa Dewan 
Syari‘ah Nasional No:  02//-MUI/IV/2000, menyebutkan bahwa tabungan 
yang dibenarkan, yaitu tabungan yang berdasarkan prinsip mud}ara>bah dan 
Wadi>’ah, peraturan bank indonesia, penjelasan pasal 3 peraturan Bank 
Indonesia Nomor 9/19/PBI/2007, wadi>’ah adalah transaksi penitip dana atau 
barang dari pemilik kepada penyimpan dana atau barang dengan kewajiban 




Di PT. BPRS Bangun Drajat Warga, terdapat produk-produk yang 
dapat memfasilitasi kebutuhan masyarakat dalam produk simpanan, Seperti 
Tabungan iB Usaha BDW, iB ONH BDW, iB IQWAM, iB Pendidikan 
BDW, iB Ummah, dan iB Wadiah. Ada produk khusus Pembiayaan iB Jual 
Beli, Pembiayaan iB Modal Kerja dan Pembiayaan iB Multijasa. 
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20015) hal 20. 
9






Banyaknya varian produk merupakan salah satu upaya PT. BPRS 
Bangun Drajat Warga untuk menarik nasabah. Berlatar belakang persaingan 
antar lembaga keuangan yang semakin ketat dalam menarik nasabah, maka 
dibutuhkan upaya lebih baik sehingga tujuan yang diharapkan oleh lembaga 
tersebut akan tercapai. 
Dari uraian di atas Penulis tertarik mengkaji lebih dalam bagaimana 
implementasi akad wadi>’ah pada tabungan iB Wadiah yang digunakan dalam 
salah satu produk funding diPT. BPRS Bangun Drajat Warga. Akad wadi>’ah 
dibagi menjadi dua yaitu akad wadi>’ah yad amanah dan wadi>’ah yad 
d{amanah.  
Pada tabungan iB wadiah menggunakan wadi>’ah yad d{amanah. Dimana 
akad yad d{amanah adalah titipan terhadap barang yang dapat dipergunakan 
atau dimanfaatkan oleh penerima titipan dengan ketentuan sewaktu-waktu 
pemilik barang membutuhkan uang/ barang yang bersangkutan masih utuh.
10
 
Pembukaan awal tabungan iB wadiah ini cukup terjangkau hanya 
dengan Rp. 10.000 masyarakat sudah bisa menjadi nasabah tabungan iB 
wadiah.
11
 Diharapkan dengan adanya produk ini dapat memberikan 
kemudahan dan kenyamanan bagi masyarakat yogyakarta dan sekitarnya 
dalam menitipkan harta kepada bank melalui produk ini. Tabungan iB wadiah 
merupakan simpanan dana nasabah pada bank (perorangan atau institusi) 
yang penarikannya dapat dilakukan setiap waktu.  maka dari itu penulis 
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tertarik menggunakan produk tersebut untuk dijadikan laporan penulisan 
Tugas Akhir dengan judul ― Implementasi Akad Wadi>’ah pada Tabungan iB 
Wadiah  di PT. BPRS Bangun Drajat Warga Yogyakarta‖. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengetahui 
―Bagaimana Impementasi Akad Wadi>’Ah pada Tabungan iB Wadiah di PT. 
BPRS Bangun Drajat Warga Yogyakarta?‖ 
 
C. Maksud dan Tujuan penelitian 
Maksud dan tujuan penulisan laporan tugas akhir adalah untuk 
―Mengetahui Implementasi Akad Wadi>’ah pada Tabungan iB Wadiah di PT. 
BPRS Bangun Drajat Warga Yogyakarta?‖ 
D. Metode Penelitian 
Suatu penelitian pada dasarnya adalah bagian mencari, mendapatkan 
data yang selanjutnya dilakukan penyususnan dalam bentuk laporan hasil 
penelitian. Supaya proses tersebut dapat berjalan lancar serta hasilnya dapat 
dipertanggung jawabkan secara ilmiah, maka diperlukan adanya penelitian.  
Metode penelitian ini terdiri dari: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), 
penelitian lapangan (field research) dapat juga dianggap sebagai 







 Karena dalam penelitian ini peneliti 
langsung ke tempat penelitian, dengan subyek penelitian PT. BPRS 
Bangun Drajat Warga Yogyakarta. 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
a. Lokasi  
Lokasi Penelitian di, PT. BPRS Bangun Drajat Warga 
Yogyakarta di Jl.Gedongkuning sel. No.131, Banguntapan, Kota 
Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55171. 
b. Waktu  
Penelitian ini dilakukan padahari Senin, 11 Januari 2017 sampai 
dengan Rabu, 8 Februari 2017. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 
Pengumpulan data dilakukan dalam berbagai metode, berbagai 
sumber, dan berbagai cara, tetapi teknik pengumpulan data yang 
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a. Teknik wawancara 
Menurut Estrebergh yang dikutip oleh Sugiyono, wawancara 
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide-ide 




Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak 




Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
15
 Teknik 
wawancara ini dapat dibedakan sebagai berikut: 
1) Wawancara Terstruktur 
Adalah wawancara yang penanyanya menetapkan sendiri 
masalah dan waktu pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. 
2) Wawancara Tak Terstruktur 
Merupakan wawancara yang berbeda dengan yang terstruktur 
akan tetapi disesuaikan dengan keadaan dan ciri yang unik dari 
responden. 
Dalam penulisan tugas akhir ini penulis menggunanakan teknik 
wawancara tidak terstruktur, wawancara terstruktur ini dilakukan 
penulis bertujuan untuk memperoleh data atau informasi yang lebih 
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detail. Penulis juga melakukan wawancara langsung baik dengan 
pimpinan maupun para karyawan di PT. BPRS Bangun Drajat Warga 
Yogyakarta atau pihak-pihak terkait di bidangnya masing-masing.  
b. Observasi 
Nasution (1998) dalam buku Sugiyono Observasi adalah dasar 
semua ilmu pengetahuan.
16
 Observasi dibagi menjadi dua yaitu: teknik 
observasi langsung dan observasi tidak langsung.
17
 
Dalam menjalankan observasi penulis menggunakan observasi 
secara langsung pada produk iB wadiah yang dilakukan pada saat PKL 
di PT. Bangun Drajat Warga Yogyakarta dengan melakukan 
pengamatan terhadap pemasaran produk, penarikan tabungan serta 
mengikuti alur administrasi yang dijalankan di kantor pusat. Dari 
observasi ini penulis memahami tentang bagaimana Implementasi 
Akad wadi>’ah  Pada Tabungan iB Wadi‘ah di PT. BPRS Bangun 
Drajat Warga Yogyakarta. 
c. Dokumentasi 
Teknik ini adalah metode pengumpulan data kualitatif yang 
sejumlah besar fakta dari data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 
dokumentasi, baik berbentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil 
rapat, jurnal kegiatan dan sebagainya.
18
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Teknik ini digunakan untuk memperoleh data-data penelitian 
dengan mencatat semua keterangan dari dokumen, dan catatan yang 
ada relevansinya dengan penelitian di PT. BPRS Bangun Drajat Warga 
di Yogyakarta, dalam pelaksanaan mengumpulkan dan meneliti 
dokumen-dokumen seperti letak, struktur organisasi, produk-produk 
dan sebagainya. 
d. Metode Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif 
kualitatif dimana dapat dipahami bahwa menganalisis dengan 
deskriptif kualitatif adalah memberikan predikat kepada variabel yang 
diteliti sesuai dengan kondisi sebenarnya.
19
 
Metode ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum 
tentang subyek penelitian berdasarkan data dan variabel yang 
diperoleh dari kelompok subyek yang diteliti. Data yang terkumpul 
dari catatan lapangan, gambar, brosur, dan sebagainya. 
 
Bagian akhir dari tugas akhir ini memuat daftar pustaka, lampiran-
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A. Kesimpulan  
Setelah mengadakan penelitian serta pembahasan dengan 
membandingkan antara teori dan praktik sebagaimana telah dijelaskaan di bab 
sebelumnya, maka penulis dapat mengambil  kesimpulan bahwa Tabungan iB 
Wadiah yang ada pada PT. BPRS Bangun Drajat Warga menerapkan akad 
wadi>’ah yad d{amanah, dimana pihak  bank dapat mengambil manfaat dari 
titipan tersebut, sehingga semua keuntungan dan kerugian ditanggung 
seluruhnya oleh bank, bonus ini tidak dipersamakan dengan bunga. Di BPRS 
Bangun Drajat Warga Yogyakarta wadi’ah yang diimplementasikan adalah 
wadi>’ah yad d{amanah yang merupakan pengembangan dari wadi>’ah yad 
amanah, Dimana pihak bank  dapat mengambil manfaat dan memberdayakan 
titipan tersebut, sehingga semua keuntungan yang dihasilkan dari dana titipan 
akan menjadi milik bank. Apabila bank mengalami kerugian dalam 
investasinya, maka kerugian itu pun ditanggung sepenuhnya oleh bank. 
Sebagai imbalan si penitip, nasabah akan mendapatkan jaminan keamanan 
terhadap titipannya. Namun demikian, pihak bank yang telah menggunakan 
barang titipan tersebut, tidak dilarang untuk memberikan semacam insentif 
berupa bonus, dengan catatan tidak disyaratkan dalam akad dan jumlahnya 
tidak ditetapkan dalam nominal presentase. Pembukaan buku tabungan di 
BPRS Bangun Drajat Warga Yogyakarta hanya Rp. 10.000, dan untuk 





nasabah menabung di BPRS Bangun Drajat Warga Yogyakarta. Pada PT. 
BPRS Bangun Drajat Warga Yogyakarta bonus didapat dari pendapatan 
utama yang didapat dari hasil penyaluran dana atau pembiayaan. Bonus yang 
diberikan kepada Nasabah tabungan iB Wadiah sebesar 3% dari pendapatan 
bank saat itu.  Akan tetapi jika saldo diatas Rp. 5.000.000,- akan dikenai 
pajak yaitu sebesar 20% dari bonus yang didapat.  
 
B. Saran 
Dengan dilandasi kerendahan hati setelah menyelesaikan pembahasan 
Tugas Akhir ini penulis memberikan saran. Adapun saran-saran yang dapat  
penulis  berikan antaralain: 
1. Fatwa Dewan Syari‘ah Nasional  No: 01/DSN-MUI/IV/2000  merupakan 
pedoman PT. BPRS Bangun Drajat Warga dalam mengembangkan produk 
Tabungan iB Wadiah yang sesuai dengan prinsip syari‘ah.  
2. Sebaiknya lebih diperluas lagi jaringan promosi di BPRS Bangun Drajat 
Warga, agar semakin banyak lagi nasabahnya.  
3. Produk-produk yang sudah sesuai dengan prinsip syari‘ah harus 
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